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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang permasalahan sikap tanggung jawab dan kemampuan 
motorik halus anak dalam eksplorasi berbagai media dan kegiatan yang disebabkan oleh 
kurangnya variasi media dan jenis kegiatan anak, pembelajaran yang monoton, serta 
kurangnya aktivitas pengembangan motorik halus anak. Sebagai solusi, diterapkan model 
pembelajaran gabungan bernama PRODELOOP, yang memadukan pendekatan Project 
Based Learning, metode Demonstrasi, dan pemanfaatan media Loose Parts. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan aktivitas guru, keterlibatan anak, sikap tanggung jawab, 
serta pencapaian perkembangan motorik halus anak dalam mengeksplorasi berbagai media 
dan aktivitas melalui penerapan model PRODELOOP. Jenis Penelitian yang dipilih untuk 
menunjang penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan 
campuran kualitatif dan  kuantitatif. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan 
dianalisis secara deskriptif menggunakan tabel silang. Penelitian dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Aktivitas guru memperoleh skor 27 pada siklus pertama, 35 pada siklus kedua, dan 
36 pada siklus ketiga. Aktivitas anak meningkat dari 31% pada siklus pertama menjadi 54% 
pada siklus kedua, dan 92% pada siklus ketiga. Sikap tanggung jawab anak juga 
menunjukkan peningkatan, yaitu 38% pada siklus pertama, 69% pada siklus kedua, dan 
92% pada siklus ketiga. Sementara itu, perkembangan motorik halus meningkat dari 38% 
pada siklus pertama, menjadi 62% pada siklus kedua, dan mencapai 100% pada siklus 
ketiga. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa melalui model kombinasi ProDeLoop 
dapat meningkatkan aktivitas anak, sikap tanggung jawab, dan aspek motorik halus dalam 
eksplorasi media dan kegiatan. 
 
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Eksplorasi Media dan Kegiatan, Model PRODELOOP, Motorik 

Halus, Sikap Tanggung Jawab 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi sarana pemenuhan kebutuhan 
anak usia dini agar berkembang sesuai tahapan perkembangannya. PAUD adalah 
upaya pembinaan anak usia 0-6 tahun, yang diberikan dalam rangka memberi 
stimulasi pendidikan bagi pertumbuhan serta perkembangan anak, secara jasmani 
ataupun rohani supaya anak siap lanjutkan pendidikan selanjutnya (Permendikbud, 
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2014). Dalam pembelajaran PAUD, anak berinteraksi langsung di dalam aktivitas 
pembelajaran sementara guru berperan sebagai fasilitator. Anak aktif terlibat untuk 
berpikir, berinteraksi, mencoba, menemukan pemikiran baru, maupun menghasilkan 
sesuatu. Pada proses pembelajaran, anak diharapkan terlibat aktif dan tidak pasif 
menerima seperti gelas kosong yang menanti untuk diisi (Agustan, 2020). 

Pemberian stimulasi pada kemampuan anak di era teknologi saat ini perlu 
diiringi dengan penanaman karakter, sehingga anak berkembang secara optimal 
mencakup aspek fisik maupun sosial emosionalnya. Hal yang perlu diperhatikan 
pada zaman teknologi ini adalah karakter yang kuat dan mampu bertahan 
(Agustiningrum & Rohidi, 2020). Salah satu karakter atau sikap yang dapat diajarkan 
bagi anak usia dini adalah tanggung jawab (Mertayasa & Sudarsana, 2018). Menurut 
Wulandari & Suparno (2020) sikap tanggung jawab anak mencakup: kemampuan 
anak dalam mengikuti aturan dan menyelesaikan tugas. Selama kegiatan, anak-
anak diminta mengikuti peraturan dan tidak melanggarnya, maka dengan 
menanamkan sikap taat aturan anak belajar bagaimana bertingkah laku yang baik 
(Ashar & Nasaruddin, 2022). Membereskan mainan sendiri setelah kegiatan 
merupakan tanggung jawab yang mendasar (Salsabila & Wahyudi, 2024). 
Sehingga, dapat ditarik kesimpulan sikap tanggung jawab paling sederhana yang 
dapat ditunjukkan anak di kelas adalah anak diharapkan mampu mengerjakan tugas 
hingga selesai, menaati aturan, dan merapikan kembali barang-barang yang 
digunakan. 

Di era teknologi sekarang pendidik harus memperhatikan kemampuan fisik 
motorik anak, karena banyak anak yang menghabiskan lebih banyak waktu 
melakukan kegiatan non-fisik seperti bermain game, menonton, dan lainnya yang 
membuat anak menjadi menyukai aktivitas yang kurang dalam melakukan 
keterampilan fisik (Rachmat dkk., 2021). Terdapat dua jenis kemampuan motorik, 
yakni motorik kasar serta motorik halus. Permendikbud (2014), motorik kasar 
merupakan kemampuan anak menggerakkan tubuh secara teratur serta 
terkoordinasi dengan kelenturan, keseimbangan, kelincahan, serta mencakup 
gerakan lokomotor maupun non-lokomotor sesuai aturan. Sedangkan motorik halus 
adalah kemampuan mengendalikan serta melenturkan jari-jari tangan dalam 
memanfaatkan berbagai alat untuk melakukan eksplorasi dan menyalurkan ekspresi 
diri melalui beragam bentuk kegiatan. Anak melakukan fungsi gerak (motorik kasar, 
halus, serta taktil) dengan melakukan eksplorasi dan manipulasi berbagai objek 
serta lingkungan di sekitarnya untuk mengembangkan dirinya (Kemendikbudristek, 
2022). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini diharapkan mampu 
memanfaatkan kemampuan motorik halusnya dalam melakukan eksplorasi dan 
ekspresi dirinya. 

Namun, di lapangan ditemukan beberapa permasalahan, yaitu beberapa 
anak masih kurang mampu menunjukkan sikap bertanggung jawab dan rendahnya 
perkembangan motorik halus anak. Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan 
bahwa beberapa anak kelompok B1 RA Larasati Sungai Tabuk masih kurang 
bertanggung jawab selama mengikuti pembelajaran Hal tersebut terlihat dari 



 Jurnal Pendidikan  

Anak Usia Dini Indonesia 

 

 

                            ISSN 3063-511X  
 

  

 
 

56       
 
 
 
 
 
 

Dilisensikan di bawah 
Creative Commons Attribution 4.0 
International License (CC BY 4.0) 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia 
Volume 3 Nomor 2 Juni 2026 

Copyright © 2026. Rizka Fadhia, Akhmad Riandy Agusta 
 

kurangnya motivasi anak dalam mengerjakan kegiatan sampai selesai sehingga 
guru perlu memberikan upaya lebih agar anak menyelesaikan tugasnya. Selain itu 
selama pembelajaran anak masih tidak mematuhi peraturan kegiatan, seperti 
selama kegiatan anak diminta untuk tertib tapi anak masih menunjukkan 
ketidaktertiban. Kurangnya sikap tanggung jawab anak juga terlihat saat selesai 
kegiatan anak diminta untuk merapikan barang-barang yang digunakan, baik itu 
mengembalikan ke tempatnya maupun membuang sampah ke tempatnya, namun 
beberapa anak tidak mau mengerjakannya.  

Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan permasalahan terkait 
perkembangan motorik halus anak. Hal ini tampak ketika mereka melakukan 
aktivitas, di mana anak-anak kurang terampil dalam menggerakkan jari-jemarinya 
serta menunjukkan rasa frustrasi atau mudah lelah saat menghadapi kegiatan yang 
menuntut keterampilan motorik halus. Hasil temuan menunjukkan bahwa mayoritas 
anak masih menghadapi hambatan dalam mengasah keterampilan motorik halus 
melalui beragam media dan kegiatan. Anak perlu diberikan stimulasi yang dapat 
merangsang atau memotivasi anak untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halusnya dalam eksplorasi berbagai media dan kegiatan. 

Menghadapi masalah tersebut, maka diupayakan kegiatan dalam rangka 
meningkatkan sikap tanggung jawab dan motorik halus dalam eksplorasi media dan 
kegiatan menggunakan model kombinasi PRODELOOP. Hal ini dikarenakan 
penyelesaian tersebut menjawab keterbatasan interaksi anak dengan lingkungan 
yang mendukung sikap tanggung jawab serta perkembangan kemampuan motorik 
halus anak. Adapun model PRODELOOP ini terdiri dari tiga kombinasi, yaitu Model 
Project Based Learning, Metode Demonstrasi, serta Media Loose parts. Model ini 
dirancang menggabungkan kekuatan dari tiga pendekatan tersebut.  

Model PjBL membuat peserta didik terlibat secara aktif dan mandiri (Kholida 
& Suprianto, 2020), mendorong anak untuk bertanggung jawab (Fitrianingtyas dkk., 
2023), dan membuat anak mampu terlibat dalam kegiatan eksplorasi (Purnomo dkk., 
2025). Metode Demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas anak dalam konsentrasi 
dan minat terhadap pembelajaran (Cecep dkk., 2022), dalam tanggung jawab anak 
dapat mencontoh perbuatan yang didemonstrasikan guru (Sumirah dkk., 2023), 
sangat perlu diberikan di awal untuk mencegah terjadinya kesalahan saat 
menggunakan alat dan bahan yang ditujukan untuk menstimulasi motorik halus 
(Azizah & Abd Jabar, 2023). Media Loose parts sebagai sarana anak dalam 
bereksplorasi media yang memiliki berbagai jenis bahan. Dengan adanya loose 
parts anak dapat membuat sesuatu dengan bahan-bahan yang telah tersedia 
(Andriyani & Indhra, 2022), anak bertanggung jawab atas keberadaan barang 
tersebut (Wardhani dkk., 2021), dan anak dapat menggunakannya untuk melatih 
koordinasi tangan dan mata (Setianingsih & Handayani, 2022).  
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menelaah ketiga pendekatan 
secara terpisah dengan fokus masalah yang berbeda, penelitian ini menawarkan 
model integratif Project Based Learning, Metode Demonstrasi, dan Media Loose 
Parts yang disingkat menjadi PRODELOOP untuk permasalahan pada sikap 
tanggung jawab dan motorik halus anak dalam eksplorasi berbagai media dan 
kegiatan. Penelitian oleh (Marpuah & Aslamiah, 2024) menggunakan PJBL untuk 
meningkatkan tanggung jawab dan motorik halus.  Penelitian (Hadi Pradana dkk., 
2025) memanfaatkan media loose parts untuk meningkatkan kemandirian anak usia 
dini salah satunya sikap tanggung jawab. Penelitian lain oleh (Nurjanah & 
Muthmainah, 2023) menggunakan loose parts dalam meningkatkan kemampuan 
motorik halus. Penerapannya, ketiga pendekatan ini digabungkan ke dalam satu 
rangkaian kegiatan. Kegiatan tersebut dimulai dengan pemberian proyek, diikuti 
dengan adanya demonstrasi, dan penggunaan loose parts yang beragam untuk 
menjawab permasalahan di lapangan. Kebaruan penelitian ini ada pada fokus 
ganda kemampuan anak dalam sikap tanggung jawab dan motorik halus serta 
dalam konteks eksplorasi media dan kegiatan dengan memanfaatkan ketiga 
pendekatan di atas.   

Pendekatan di atas, diharapkan sikap tanggung jawab dan aspek 
perkembangan motorik halus anak dalam eksplorasi media dan kegiatan dapat 
meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan aktivitas guru, 
keterlibatan anak, sikap tanggung jawab, serta pencapaian perkembangan motorik 
halus anak dalam mengeksplorasi berbagai media dan aktivitas melalui penerapan 
model PRODELOOP. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
metode campuran kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan tersebut digunakan untuk 
memaparkan secara mendalam aktivitas guru, keterlibatan anak, sikap tanggung 
jawab, dan perkembangan motorik halus anak dalam mengeksplorasi beragam 
media dan kegiatan. PTK adalah  model  penelitian  yang  diungkapkan  oleh 
Kemmis dan McTaggart yang ini dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan tiap siklus 
memiliki tahapan: a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) observasi, serta d) refleksi 
(Arikunto dkk., 2015).  

Pengumpulan data diperoleh melalui teknik observasi dan dokumentasi pada 
setiap siklus dengan menggunakan lembar pengamatan (observasi) dan 
dokumentasi agar memberikan gambaran mengenai dinamika kelas, respons 
terhadap pembelajaran, serta hambatan atau dukungan yang ada.  

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan 
memanfaatkan tabulasi silang untuk mengidentifikasi pola peningkatan maupun 
penurunan pada setiap aspek. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini meliputi 
aktivitas guru, aktivitas anak, sikap tanggung jawab, serta perkembangan motorik 
halus anak dengan subjek penelitian 13 anak dari kelompok B1 berusia 5–6 tahun 
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di RA Larasati Sungai Tabuk.  Berdasarkan konsultasi dengan kepala sekolah dan 
guru-guru RA Larasati, maka guru wali kelas Kelompok B1 ditunjuk menjadi 
observer (pengamat). Mempertimbangkan beliau adalah guru kelas kelompok B1 
yang mengetahui kondisi kelas yang sebenarnya dan sudah berpengalaman 
memahami bagaimana karakteristik masing-masing anak kelompok B1. 

Indikator yang diteliti dalam sikap tanggung jawab anak adalah anak 
diharapkan mampu: 1) menyelesaikan tugas yang diberikan (J. Salsabila & Tarigan, 
2021), 2) mengikuti kegiatan sesuai aturan (Ashar & Nasaruddin, 2022), dan 3) 
merapikan kembali alat dan bahan yang digunakan (Halimatussadiah dkk., 2018). 

Indikator perkembangan motorik halus dalam eksplorasi berbagai media dan 
kegiatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

Tabel 1. Indikator Capaian Perkembangan Motorik Halus Anak 

Capaian (Permendikbud, 2014) Indikator 

Menempel gambar dengan tepat Anak mampu menempel bahan loose parts  
Meniru bentuk Anak mampu memanipulasi bahan loose parts 

mengikuti bentuk 
Mengekspresikan diri melalui 

menggambar secara rinci 
Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

dan alat untuk menghasilkan karya seni 

Analisis kuantitatif sikap tanggung jawab dan motorik halus anak dapat dilihat 
dari jumlah indikator yang terpenuhi melalui rubrik penilaian. Cara menentukan 
persentase adalah dengan menggunakan rumus: 

Skor =
Skor Ril

Skor Maksimum
× 100% 

Sumber: (Sukiman, 2017) 

Skor tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria penilaian di bawah ini. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Tanggung Jawab dan Motorik Halus 

Skor Persentase Kategori Tanggung Jawab Kategori Perkembangan Motorik 

10-12 85%-100% Sangat Bertanggung Jawab Berkembang Sangat Baik (BSB) 
7-9 65%-84% Bertanggung Jawab Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
5-6 45%-64% Cukup Bertanggung Jawab Mulai Berkembang (MB) 
3-4 25%-44% Kurang Bertanggung Jawab Belum Berkembang (BB) 
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Hasil 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, hasil tindakan yang didapatkan adalah 
sebagai berikut. 

Aktivitas Guru 

Tabel berikut menyajikan perbandingan hasil penilaian terhadap aktivitas 
guru pada siklus pertama, kedua, dan ketiga. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Aktivitas Guru 

Siklus Skor Kategori 

1 27 Baik 
2 33 Sangat Baik 
3 36 Sangat Baik 

Penilaian aktivitas guru dilakukan oleh pengamat (observer). Dari tabel di 
atas terlihat terdapat meningkatnya pada tiap aktivitas guru pada setiap siklus, 
karena guru secara konsisten melakukan refleksi, meninjau skor dari observer, 
mengecek indikator rubrik yang belum tercapai, dan melakukan perbaikan. Pada 
siklus pertama, guru telah meraih kriteria “baik”, skor pemerolehan guru masih 
belum maksimal karena guru masih beradaptasi dan mengamati karakteristik siswa. 
Selanjutnya, skor perolehan aktivitas guru terus meningkat sehingga mampu 
mencapai skor maksimal. 

 

Aktivitas Anak 

Hasil observasi aktivitas anak secara keseluruhan dapat ditinjau dengan tabel 
berikut. 

Tabel 4. Hasil Penilaian Aktivitas Anak 

Siklus Skor Kategori 

1 31% Sebagian Kecil Anak Aktif 
2 54% Sebagian Anak Aktif 
3 92% Hampir Seluruh Anak Aktif 

Dari tabel tersebut dapat dilihat dengan jelas bahwa pada setiap siklus yang 
dilakukan mengalami perbaikan atau peningkatan dengan baik hingga akhirnya 
mencapai skor keberhasilan walaupun tidak mencapai skor 100%. Penelitian 
dihentikan pada pertemuan ketiga karena indikator keberhasilan aktivitas anak 
secara klasikal telah tercapai sesuai dengan kriterua yang ditetapkan dalam metode 
penelitian, meskipun secara individual masih terdapat variasi tingkat keaktifan pada 
beberapa anak. 

 

Sikap Tanggung Jawab Anak 

Data perbandingan berikut menunjukkan hasil observasi sikap tanggung 
jawab secara klasikal. 
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Tabel 5. Hasil Penilaian Sikap Tanggung Jawab Anak 

Siklus Skor Kategori 

1 38% Kurang Bertanggung Jawab 
2 69% Bertanggung Jawab 
3 92% Sangat Bertanggung Jawab 

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklus hingga 
mencapai skor keberhasilan, meskipun belum mencapai angka maksimal 100%. 
Penelitian dihentikan pada pertemuan siklus ketiga karena sikap tanggung jawab 
anak secara klasikal telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam 
penelitian, meskipun secara individual masih terdapat variasi capaian sikap 
tanggung jawab pada beberapa anak. 

 

Motorik Halus Anak 

Hasil perkembangan motorik halus anak secara klasikal berdasarkan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus pertama, kedua, dan ketiga 
ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Penilaian Motorik Halus Anak 

Siklus Skor Kategori 

1 38% Belum Berkembang 
2 62% Mulai Berkembang 
3 100% Berkembang Sangat Baik 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perkembangan 
motorik anak. Peningkatan yang terjadi membuktikan bahwa penggunaan model 
kombinasi PRODELOOP dapat meningkatkan motorik halus anak pada eksplorasi 
berbagai media dan kegiatan. 

 

Pembahasan 

Aktivitas Guru 

Penelitian ini peneliti menggunakan kombinasi Model PRODELOOP dalam 
eksplorasi berbagai media dan kegiatan untuk meningkatkan aktivitas, sikap 
tanggung jawab, dan motorik halus anak. Model project based learning yang 
menggunakan berbagai projek dan hasil karya sebagai inti dari proses belajar, 
metode demonstrasi untuk menunjukkan aturan dan cara mengerjakan bagi anak, 
dan media loose parts sebagai sarana anak dalam bereksplorasi media yang 
memiliki berbagai jenis bahan. Penggunaan metode demonstrasi sejalan dengan 
teori  scaffolding  Vygotsky,  di  mana instruksi  bertahap  dan  demonstrasi  langsung 
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guru  membantu  anak  untuk  meniru  dengan lebih  baik (Dewanti dkk., 2025). (H. 
Wati, 2025) menyatakan bahwa PjBL   berpijak   pada  teori  konstruktivisme   Piaget   
dan Vygotsky dan filosofi learning by doing milik John  Dewey.  

Mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan, maka penggunaan model 
pembelajaran ini di RA Larasati Sungai Tabuk pada kelompok B1 terlaksana dengan 
baik. Peningkatan yang terjadi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Guru menjadi faktor 
utama dalam menciptakan lingkungan yang memfasilitasi keberhasilan bagi anak 
(Loka & Robiah, 2024). Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan peningkatan 
aktivitas guru dan perbaikan tahapan penerapan model pada setiap siklus. Hal 
tersebut didukung dengan kegiatan refleksi yang dilakukan oleh guru untuk menilai 
lebih jauh keberhasilan pembelajaran dan apa saja yang menjadi kekurangan, 
selanjutnya kekurangan tersebut dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk 
memasuki siklus berikutnya (Hasanah & Agusta, 2024). 

Langkah pertama, guru menyampaikan tujuan dan tema pembelajaran. 
Aktivitas guru ini ternyata berpengaruh pada aktivitas anak, karena guru telah 
membawa anak antusias terhadap pembelajaran melalui pertanyaan pemantik yang 
menarik perhatian anak dan pemilihan topik yang dekat dengan kehidupan nyata 
anak. Tema yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan anak dan ketertarikan 
anak, mudah dikembangkan melalui kegiatan aktif, serta dimulai dari yang paling 
dekat dengan anak (Parapat, 2020). 

Langkah kedua, guru menyampaikan materi pokok dan menampilkan materi 
video pembelajaran. Aktivitas guru ini berpengaruh pada aktivitas anak, karena guru 
telah membawa anak tertarik terhadap penjelasan materi menggunakan media 
berupa video animasi yang informatif. Di sisi lain, media video yang dibuat secara 
menarik serta menyenangkan dapat memudahkan anak dalam mengingat materi. 
(S. G. Wati dkk., 2022). Setelah penayangan video, guru mengulang kembali 
pembahasan isi materi untuk memperoleh pemahaman anak. 

Pada langkah ketiga, guru memperkenalkan alat, bahan, dan media yang 
akan digunakan. Aktivitas guru memengaruhi keterlibatan anak karena guru 
membimbing mereka dalam memahami tahapan pengerjaan proyek. Untuk 
memperkenalkan media loose parts, anak terdorong untuk berkreasi menggunakan 
bahan yang tersedia, sehingga kegiatan menjadi lebih bermakna  (Salsabila dkk., 
2022). Aktivitas guru dan aktivitas anak ini ternyata juga berpengaruh pada capaian 
sikap tanggung jawab pada aspek anak mengikuti kegiatan sesuai aturan dan anak 
merapikan kembali alat dan bahan. Hasil dari aktivitas guru dan anak di atas juga 
mempengaruhi capaian perkembangan motorik halus anak dalam eksplorasi 
sejumlah media serta kegiatan.  

Langkah keempat, guru melaksanakan demonstrasi untuk memberikan 
contoh konkret. Aktivitas guru ini mempengaruhi aktivitas anak dalam 
memperhatikan demonstrasi dan mendorong anak untuk memahami langkah dan 
cara penggunaan media. Aktivitas guru dan aktivitas anak di atas juga berpengaruh 
pada sikap tanggung jawab anak pada aspek anak mengikuti kegiatan sejalan 
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aturan karena anak memperoleh contoh bagaimana bertanggung jawab atas media 
yang digunakan. Aktivitas guru dan anak tersebut juga berhasil meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak dalam mengeksplorasi berbagai media dan 
aktivitas. Melalui demonstrasi yang ditunjukkan, anak diajarkan untuk melakukan 
suatu aktivitas berdasarkan tahapan-tahapan yang diperagakan oleh guru, sehingga 
proses belajar menjadi lebih jelas dan terstruktur (Niqo & Wahyudi, 2024). 

Langkah kelima, guru membebaskan anak untuk mengerjakan secara 
mandiri. Aktivitas guru ini berkaitan dengan aktivitas anak karena anak memperoleh 
kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan berkreasi. Maryatun dkk., (2024) 
menunjukkan bahwa kegiatan proyek dengan loose parts terbukti meningkatkan 
kemandirian anak secara signifikan. Guru hanya berperan sebagai pengamat dan 
pendukung (Suryana, 2016). Kegiatan guru dan anak sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya berperan dalam membentuk sikap tanggung jawab anak dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, aktivitas tersebut juga berdampak 
pada pencapaian perkembangan motorik halus anak melalui eksplorasi berbagai 
media serta aktivitas. 

Langkah keenam, guru pada aspek memonitor, mendampingi, dan 
memberikan arahan selama siswa melakukan kegiatan proyek. Aktivitas guru 
tersebut mempengaruhi aktivitas anak dalam melakukan kegiatan proyek. Menurut 
Dewey, guru perlu memahami kondisi anak melalui pengamatan yang cermat, 
kemudian menindaklanjutinya dengan evaluasi (Suryana, 2016). Aktivitas guru dan 
aktivitas anak di atas ternyata berpengaruh juga pada sikap tanggung jawab anak 
dalam seluruh aspek. Aktivitas guru dan anak tersebut turut berkontribusi terhadap 
pencapaian perkembangan motorik halus anak dalam mengeksplorasi berbagai 
media dan kegiatan. 

Langkah ketujuh, guru memberikan apresiasi, seperti tepuk tangan atau kata-
kata yang memotivasi anak. Aktivitas guru di atas meningkatkan aktivitas anak pada 
aspek anak melakukan kegiatan proyek. Kemampuan guru dalam memberikan 
motivasi memiliki peran penting terhadap efektivitas penyampaian pesan-pesan 
pembelajaran yang ingin ditanamkan kepada anak (Suryana, 2016). Aktivitas guru 
dan anak di atas berpengaruh juga pada sikap tanggung jawab anak dalam aspek 
anak selesaikan tugas dan mengikuti arahan kegiatan sesuai aturan. Hasil dari 
aktivitas guru dan anak di atas juga mempengaruhi capaian perkembangan motorik 
halus anak. 

Langkah kedelapan, guru menilai hasil proyek yang dihasilkan. Aktivitas guru 
ini berkaitan dengan aktivitas anak dalam aspek anak mempresentasikan hasil 
karyanya untuk dilihat bersama-sama. Pada tahap ini, guru menilai sikap anak, 
memberikan apresiasi, serta memberi kesempatan kepada anak untuk 
mempresentasikan hasil karyanya (Loka & Robiah, 2024).  
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Langkah kesembilan, guru melakukan evaluasi untuk meninjau kegiatan. 
Guru membimbing anak untuk meninjau kembali materi serta kegiatan yang telah 
dilakukan. Kegiatan ditutup dengan melakukan evaluasi, yakni meninjau ulang 
materi serta kegiatan yang telah dilaksanakan, dengan tujuan melatih ingatan 
peserta didik sekaligus memperkuat pengalaman belajarnya (Iswantiningtyas & 
Wulansari, 2019). Anak diberikan kesempatan untuk menyampaikan perasaannya, 
kesulitan yang dihadapi, serta hal yang paling mereka sukai. Guru menutup kegiatan 
dengan memberi apresiasi kepada anak atas usaha dan hasil karya anak. Aktivitas 
ini bertujuan mengevaluasi aktivitas, sikap tanggung jawab yang ditunjukkan, dan 
capaian perkembangan anak selama mengikuti kegiatan (Sukiman, 2017). 

 

Aktivitas Anak 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
anak di setiap siklus. Hal ini dikarenakan terjadi perubahan sikap dari anak untuk 
mampu merespon guru dengan baik. Penggunaan media yang berbeda di setiap 
siklus mampu menarik perhatian dan minat anak untuk aktif mengikuti pembelajaran. 
Peningkatan tersebut terjadi seiring dengan peningkatan aktivitas guru dan 
perbaikan yang dilakukan guru pada setiap siklus. Segala aktivitas guru sangat 
mempengaruhi aktivitas anak. Guru yang mampu membangun suasana belajar 
yang kondusif, memberikan perhatian secara adil kepada semua peserta didik, 
memfasilitasi interaksi antara siswa dengan teman sebaya maupun guru, serta 
menggunakan beragam strategi pembelajaran, akan mendorong meningkatnya 
keaktifan siswa di kelas (Nugraha dkk., 2023). 

Aktivitas pertama, anak menyimak guru saat penyampaian materi 
pembelajaran. Guru memiliki pengaruh yang besar dengan kemampuan menyimak 
siswa (Nirmala dkk., 2023). Rahma dkk., (2022) berpendapat bahwa menyimak 
merupakan proses penerimaan sekaligus pemahaman akan suatu hal. 

Aktivitas kedua, anak memperhatikan demonstrasi dari guru. Melalui kegiatan 
demonstrasi, anak dapat menebak apa yang akan dibuat serta bagaimana proses 
pembuatannya, sehingga mendorong mereka untuk lebih fokus memperhatikan 
setiap langkah yang diperagakan oleh pendidik. Menurut Nonik, anak memperoleh 
pemahaman secara langsung tentang apa yang harus dilakukan melalui 
pengalaman yang mereka lihat, dengar, serta lakukan sendiri, sehingga lebih mudah 
untuk diingat (R. Z. Salsabila dkk., 2023). 

Aktivitas ketiga, anak melaksanakan kegiatan proyek. Pada aspek ini, anak 
diminta untuk melakukan tahapan atau langkah-langkah pengerjaan proyek yang 
telah guru demonstrasikan. Pelaksanaan kegiatan proyek, anak diberikan 
kebebasan untuk bereksplorasi sesuai dengan tahapan yang telah ditentukan, 
sementara guru berperan sebagai pembimbing dan pengarah agar kegiatan 
berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Oktari dkk., 2021). 
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Aktivitas keempat, anak mempresentasikan hasil karyanya untuk dilihat 
bersama-sama. Kegiatan ini dilaksanakan setelah anak menyelesaikan karyanya, 
dengan mempresentasikan hasil tersebut di depan teman-temannya. Tujuannya 
adalah untuk menumbuhkan keberanian serta membiasakan anak tampil di 
hadapan orang lain, sehingga secara bertahap meningkatkan rasa percaya dirinya 
di depan orang banyak (Tribuana & Rukiyah, 2019). 

Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwasanya meningkatnya 
aktivitas anak sangat tengaruhi oleh peran aktif guru, setiap tahapan pembelajaran 
yang dilakukan guru berkontribusi terhadap keterlibatan anak dalam proses 
pembelajaran. Anak menjadi lebih aktif menyimak, memperhatikan, mengikuti 
tahapan proyek, serta berani menampilkan hasil karyanya di depan kelas. 

 

Sikap Tanggung Jawab Anak 

Menanamkan sikap tanggung jawab sejak usia dini sangatlah penting, karena 

hal ini akan mempersiapkan anak dengan keterampilan hidup yang lebih baik saat 

mereka tumbuh dewasa (Fitriana Dewi dkk., 2021). Sejak lahir, anak belum memiliki 

sikap tanggung jawab, sehingga diperlukan proses belajar agar mereka mampu 

mengembangkan dan menumbuhkan sikap tersebut (Yalçın, 2021). Sikap tanggung 

jawab tidak muncul secara alami, melainkan memerlukan proses, usaha, dan waktu 

agar benar-benar tertanam dalam diri seseorang. Proses penanaman sikap ini 

bukanlah hal yang sederhana, sehingga pembiasaan dan kegiatan yang 

menumbuhkan tanggung jawab perlu dilakukan sejak anak berada pada usia dini 

(Shabrina dkk., 2020). 

Aspek pertama yang dinilai dari sikap tanggung jawab anak adalah anak 
mengerjakan tugas sampai selesai. Tanggung jawab adalah sikap dari anak untuk 
melakukan tugas sesuai perintah tanpa melebihi atau mengurangi (Mertayasa & 
Sudarsana, 2018). Guru bisa tingkatkan sikap tanggung jawab anak dengan 
membiarkan anak menyelesaikan tugasnya sampai selesai dan tidak mengambil 
alih tugas anak (Kemendikbud, 2016). Salsabila & Tarigan (2021) menambahkan: 
“mengerjakan tugas secara mandiri tanpa bantuan merupakan salah satu bentuk 
sikap tanggung jawab yang dapat ditunjukkan oleh anak usia dini.”. Sehingga, anak 
diharapkan untuk mampu mengerjakan kegiatan yang diminta secara mandiri 
hingga selesai. 

Aspek berikutnya adalah anak menjalani kegiatan sesuai dengan aturan. 
Salah satu bentuk sikap tanggung jawab anak selain menyelesaikan tugas adalah 
kemampuan mereka untuk mematuhi aturan (Wulandari & Suparno, 2020). Aturan-
aturan tersebut dilihat dari cara menggunakan media, tahapan melakukan kegiatan, 
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mengikuti arahan guru, dan tertib selama mengerjakan proyek. Setiap kegiatan, 
anak perlu mematuhi aturan yang telah ditetapkan dan tidak melanggarnya. Melalui 
penanaman sikap disiplin terhadap aturan, anak dapat belajar mengenai cara 
berperilaku yang baik (Ashar & Nasaruddin, 2022). 

Sikap tanggung jawab yang diamati berikutnya adalah ketika anak 
membersihkan dan mengatur kembali alat serta bahan yang telah digunakan setelah 
kegiatan. Merapikan mainan sendiri setelah bermain merupakan tanggung jawab 
yang mendasar (Salsabila & Wahyudi, 2024). Aspek ini, anak diminta 
mengembalikan berbagai media yang telah digunakan ke dalam wadah atau tempat 
sebelumnya. Anak diajarkan untuk menghargai diri sendiri dan orang lain melalui 
tindakan-tindakan sederhana, seperti menjaga kebersihan lingkungan, merawat 
barang pribadi, mengembalikan alat bermain setelah dipakai, menaruh tas pada 
tempatnya, serta mengikuti kegiatan dengan penuh perhatian hingga selesai, dan 
lain-lain (Halimatussadiah dkk., 2018). Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sikap tanggung jawab anak dapat berkembang seiring dengan 
perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan guru serta meningkatnya 
keterlibatan anak dalam aktivitas. 

 

Motorik Halus Anak dalam Eksplorasi Media dan Kegiatan 

Keterampilan motorik halus memiliki peran penting karena melibatkan 
gerakan pada bagian tubuh tertentu yang dikendalikan oleh otot-otot kecil. Gerakan 
ini tidak memerlukan tenaga besar, tetapi memerlukan koordinasi yang tepat dan 
terkontrol. (Aulina, 2017). Anak memanfaatkan keterampilan motorik kasar, motorik 
halus, dan kemampuan taktilnya untuk mengeksplorasi serta mengelola berbagai 
objek dan lingkungan sebagai bagian dari proses perkembangan diri 
(Kemendikbudristek, 2022). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa anak usia 5-
6 tahun seharusnya sudah mampu melakukan eksplorasi terhadap berbagai media 
dan aktivitas.  

 Heldanita (2019) berpendapat bahwa aktivitas eksplorasi memberi peluang 
bagi anak untuk mengamati, memahami, merasakan, serta menciptakan sesuatu 
yang menarik minat mereka. Pada proses ini, keterampilan motorik halus berperan 
melalui koordinasi antara indera peraba dan penglihatan. Perkembangan motorik 
halus anak dalam mengeksplorasi berbagai media dan aktivitas menunjukkan 
bahwa anak menerima informasi secara sensorik hingga mendorongnya untuk 
berkarya dengan memanfaatkan gerakan halusnya. Kegiatan eksplorasi yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi media beragam jenis loose parts dengan 
beragam jenis kegiatan. 

 Suary dkk. (2022) mengatakan kegiatan kegiatan menempel bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas anak sekaligus melatih konsentrasi melalui keterlibatan 

mata, pikiran, dan tangan. Aktivitas menempel atau membuat kolase adalah salah 

satu cara yang efektif untuk melatih keterampilan motorik halus pada anak (Aulina, 
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2017). Kegiatan ini diminati anak karena melibatkan aktivitas menata dan 

menempelkan berbagai benda sesuai dengan keinginannya. Bahan yang digunakan 

pun beragam, mulai dari potongan kertas, kain, material bertekstur, hingga objek 

menarik lainnya, baik berbentuk dua dimensi maupun tiga dimensi (Christianti 

(2010);Ridwan dkk. (2019)). Metode ini dilakukan dengan menyusun beragam 

bahan pada media seperti kertas, kain, material bertekstur, maupun berbagai objek 

menarik lainnya (Suseni dkk., 2021).  

Indikator yang kedua, anak mampu membuat berbagai macam bentuk. 
Maksud dari aspek ini dalam penelitian yang dilakukan adalah anak mampu 
membuat bentuk mengikuti perintah guru. Hal ini ditujukan agar guru dapat melihat 
kemampuan anak dalam mengkoordinasikan mata dan jarinya dalam membuat 
berbagai bentuk. Anak dituntut untuk aktif dan cermat agar material yang digunakan 
dapat tersusun membentuk gambar sesuai dengan pola yang ditentukan (Primawati, 
2023).  

Indikator penelitian yang terakhir, yaitu anak mampu menggunakan berbagai 
bahan dan alat untuk menghasilkan karya. Aspek ini guru menyediakan media yang 
akan digunakan anak dalam kegiatan. Penelitian ini digunakan berbagai jenis benda 
dengan tekstur dan bentuk yang berbeda untuk ditempel. Keberagaman ini 
dipercaya memberikan pengalaman sensori yang nyata bagi anak. Menurut 
(Kemendikbudristek, 2022) Alat permainan edukatif berfungsi sebagai media 
pembelajaran untuk anak usia 5–6 tahun dengan tujuan mendukung eksplorasi 
berbagai media dan kegiatan, melatih koordinasi mata dan tangan melalui aktivitas 
manipulatif, serta membantu anak mengekspresikan diri lewat karya seni 
menggunakan berbagai media. Media pembelajaran untuk anak usia dini memiliki 
variasi yang beragam, sebab tanpa adanya penggunaan media yang bervariasi, 
proses belajar di lembaga PAUD akan terasa monoton dan kurang menarik 
(Rupnidah & Suryana, 2022). 

Selanjutnya, media lepas pasang atau loose parts digunakan sebagai sarana 
pendukung dalam penerapan indikator tersebut agar diperoleh hasil yang optimal. 
Melalui media ini, anak memiliki kebebasan untuk menentukan sendiri cara 
penggunaannya (Syafi’i & Dianah, 2021). Penggunaan media loose parts 
merupakan pilihan yang sesuai bagi anak usia dini karena sejalan dengan 
karakteristik perkembangannya. Media ini memungkinkan anak untuk melatih 
koordinasi jari dan tangan melalui aktivitas memindahkan benda-benda loose parts 
secara satu per satu. 

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model PRODELOOP mampu meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak 
usia dini. Melalui kegiatan menempel, membuat bentuk, serta menggunakan 
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berbagai alat dan bahan untuk menghasilkan karya, anak-anak dilatih untuk 
melakukan koordinasi gerakan tangan dan mata dengan tepat. Keberagaman media 
yang digunakan dalam pembelajaran memberikan rangsangan sensorik yang 
berbeda, sehingga memperkaya pengalaman belajar anak secara menyeluruh.  

Pendekatan Project Based Learning (PjBL) dalam model PRODELOOP 
memungkinkan anak untuk terlibat dalam proyek-proyek yang menantang, melatih 
kreativitas, serta menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap proses dan hasil 
pekerjaan mereka. Metode Demonstrasi berperan sebagai panduan awal bagi anak 
untuk memahami konsep dan teknik dalam menggunakan berbagai media 
pembelajaran. Sementara itu, Media Loose Parts memberikan kebebasan bagi anak 
untuk mengeksplorasi, mengembangkan imajinasi, serta melatih keterampilan 
motorik halus mereka melalui interaksi dengan berbagai bahan yang dapat 
dimanipulasi. Strategi di atas, harapannya dapat meningkatkan aktivitas anak dan 
sikap tanggung jawab anak terhadap tugas yang diberikan, serta anak dapat 
mengembangkan motorik halusnya dalam melakukan eksplorasi berbagai media 
dan kegiatan (Parapat, 2020).  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran PRODELOOP (Project Based Learning), Metode 
Demonstrasi, dan Media Loose Parts) efektif meningkatkan sikap tanggung jawab 
dan perkembangan motorik halus anak di kelompok B1 RA Larasati Sungai Tabuk. 
Peningkatan tersebut terlihat pada setiap siklus, baik pada aktivitas guru, aktivitas 
anak, sikap tanggung jawab, maupun capaian perkembangan motorik halus. Anak 
menjadi lebih aktif, bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, mematuhi 
aturan, serta merapikan alat dan bahan setelah digunakan. Keterampilan motorik 
halus anak berkembang melalui kegiatan menempel, membentuk, serta 
mengekspresikan diri menggunakan berbagai media.  

Penelitian dengan Model PRODELOOP ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi guru PAUD dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif, variatif, 
dan bermakna untuk meningkatkan dan mengembangkan sikap tanggung jawab 
anak dan motorik halus anak dalam eksplorasi berbagai media dan kegiatan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan dengan jumlah subjek dan 
waktu yang terbatas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. 
Selain itu, pengumpulan data yang bergantung pada observasi berpotensi 
menimbulkan subjektivitas penilaian. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 
subjek yang lebih beragam, waktu yang lebih panjang, serta instrumen penilaian 
yang lebih objektif. 
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